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ABSTRACT

Literacy skills are a crucial foundation for the academic development of elementary school
students. However, the limited literacy facilities in rural schools, such as at Bayung Gede Public
Elementary School, have led to a low interest in reading among students. This community
service activity aims to assist the school in establishing a reading corner as a means to enhance
the literacy culture. The implementation method used a participatory approach over three
months (August—October 2025), involving teachers and fifth-grade students in the planning,
creation, utilization, and evaluation of the reading corner. The results of the activity showed an
increase in students' reading interest, evidenced by the growing habit of reading outside class
hours, active participation in class discussions, and enthusiasm for bringing extra books from
home. Teachers also became more creative in integrating the reading corner into daily literacy
activities. Therefore, the assistance in creating the reading corner proved effective in fostering
a literacy culture in elementary schools. This program can be replicated in other schools,
especially in rural areas with limited facilities, as an effort to expand the school literacy
movement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk kemampuan dasar
peserta didik, salah satunya keterampilan literasi (Hasbi et al., 2025). Literasi tidak hanya
dipahami sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga keterampilan memahami,
mengolah, dan menggunakan informasi secara efektif. Literasi menjadi kunci dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan merupakan modal penting bagi siswa dalam
menghadapi tantangan di era global (Muliastrini, 2020). Kemampuan membaca merupakan
keterampilan dasar yang berperan sebagai fondasi krusial dalam dunia pendidikan, terutama
selama masa sekolah dasar yang menjadi periode penting untuk perkembangan kemampuan
membaca anak (Ardana, 2025). Oleh karena itu, penguatan budaya literasi sejak dini
merupakan kebutuhan yang mendesak.

Pemerintah telah menggulirkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai salah satu
program prioritas dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah (Dwi Aryani & Purnomo,
2023). Program ini mendorong sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang literat
melalui pembiasaan membaca, penyediaan bahan bacaan, serta inovasi pembelajaran yang
mendorong keterampilan literasi siswa. Namun, dalam praktiknya, masih banyak sekolah yang
menghadapi kendala dalam pelaksanaan GLS, terutama sekolah dasar di daerah pedesaan yang
memiliki keterbatasan sarana dan prasarana pendukung.
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SD Negeri Bayung Gede sebagai salah satu sekolah dasar di wilayah pedesaan juga
menghadapi tantangan yang sama. Menurut Jasmine (2024), budaya literasi siswa masih rendah
terlihat dari kurangnya kebiasaan membaca di luar jam pelajaran, terbatasnya koleksi bahan
bacaan yang tersedia, serta belum adanya fasilitas khusus yang dapat mendorong minat baca
siswa. Jika kondisi ini dibiarkan, maka kemampuan literasi siswa akan sulit berkembang, yang
pada gilirannya berdampak pada rendahnya pemahaman materi pelajaran serta lemahnya daya
kritis siswa.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, diperlukan inovasi sederhana namun
berdampak besar dalam upaya menumbuhkan budaya literasi di sekolah dasar. Salah satu
strategi yang relevan adalah menghadirkan pojok baca (Nuraini & Amaliyah, 2024). Pojok baca
merupakan sudut khusus yang disediakan di kelas atau area tertentu, berisi koleksi bacaan
sederhana dan menarik sehingga mudah diakses oleh siswa. Keberadaan pojok baca tidak
hanya memberikan akses bacaan, tetapi juga menjadi sarana pembiasaan membaca yang dapat
menumbuhkan minat serta budaya literasi siswa secara berkelanjutan (Anugrah et al., 2022).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pendampingan pembuatan pojok baca
di SD Negeri Bayung Gede dilaksanakan sebagai solusi untuk mengatasi rendahnya budaya
literasi siswa. Pendampingan ini meliputi penyediaan sarana baca sederhana, pelatihan guru
dalam pengelolaan pojok baca, serta pembiasaan siswa untuk memanfaatkannya secara rutin.
Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta lingkungan literasi yang kondusif, siswa terbiasa
membaca dalam suasana yang menyenangkan, serta guru mampu mengembangkan kegiatan
literasi yang berkesinambungan (Zulaikhah & Amiroh, 2022).

Dengan demikian, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mendampingi
pihak sekolah dalam membangun pojok baca sebagai sarana peningkatan budaya literasi siswa
di SD Negeri Bayung Gede. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi contoh praktik
baik yang dapat diterapkan di sekolah dasar lainnya, khususnya di wilayah pedesaan dengan
keterbatasan fasilitas (Rasidi & Susetiyo, 2023).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan partisipatif. Metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan secara sistematis proses pelaksanaan kegiatan pendampingan pembuatan
pojok baca di SD Negeri Bayung Gede, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Pendekatan partisipatif dipilih karena kegiatan ini melibatkan secara aktif guru dan
siswa dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung
jawab terhadap keberlanjutan program literasi di sekolah (Muttalib, 2018).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri Bayung Gede,
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, selama tiga bulan yaitu dari Agustus hingga Oktober
2025. Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa kelas V sebagai pengguna utama pojok baca,
serta para guru yang berperan sebagai pendamping dan pengelola pojok baca.
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Gambar 1. Dokumentasi Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif, artinya guru dan siswa
dilibatkan secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari tahap perencanaan,
pembuatan, hingga pemanfaatan pojok baca. Pendekatan ini dipilih agar sekolah memiliki rasa
memiliki terhadap program yang dilaksanakan, sekaligus mampu mengelola dan
melanjutkannya secara mandiri setelah kegiatan pengabdian berakhir (Sariah S, 2020).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap persiapan diawali
dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan literasi
serta menentukan desain pojok baca yang sesuai dengan kondisi sekolah. Pada tahap ini juga
dilakukan penyusunan rencana kegiatan, termasuk pemilihan bahan bacaan yang relevan
dengan usia siswa serta penyiapan perlengkapan sederhana seperti rak buku dan alas baca.

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya
budaya literasi dan peran pojok baca dalam menumbuhkan minat baca siswa (Khasanah et al.,
2023). Pembuatan pojok baca dilakukan secara kolaboratif dengan melibatkan guru dan siswa,
mulai dari penataan ruang, penyediaan rak, hingga pengelompokan buku bacaan. Guru
didampingi dalam strategi pengelolaan pojok baca, misalnya melalui penyusunan jadwal
membaca, pengaturan peminjaman buku, serta kegiatan literasi seperti membaca bersama,
resensi sederhana, dan diskusi ringan. Siswa juga dilibatkan secara langsung dalam kegiatan
ini agar terbentuk pembiasaan membaca yang menyenangkan.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut, yang dilakukan dengan mengukur
tingkat pemanfaatan pojok baca, perubahan minat baca siswa, serta keterlibatan guru dalam
mengelola kegiatan literasi. Hasil evaluasi kemudian digunakan sebagai dasar untuk
memberikan rekomendasi tindak lanjut agar pojok baca tetap dimanfaatkan secara
berkelanjutan. Kegiatan ini diakhiri dengan penyusunan laporan sebagai dokumentasi
sekaligus referensi bagi sekolah dan pihak lain dalam mengembangkan program literasi di
masa mendatang.

Melalui metode pelaksanaan tersebut, kegiatan pendampingan pembuatan pojok baca
diharapkan mampu meningkatkan budaya literasi siswa secara nyata. Pojok baca tidak hanya
menjadi fasilitas baru di sekolah, tetapi juga sarana pembiasaan yang efektif untuk
menumbuhkan minat baca, memperkuat keterlibatan guru, serta menciptakan lingkungan
sekolah yang literat dan berkelanjutan (Ahyana & Fihayati, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian berupa pendampingan pembuatan pojok baca di SD Negeri
Bayung Gede dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru untuk
mengidentifikasi kebutuhan literasi sekolah. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
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keterbatasan bahan bacaan dan belum adanya fasilitas khusus membaca merupakan
permasalahan utama yang dihadapi.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan sosialisasi mengenai pentingnya literasi bagi siswa
sekolah dasar (Akbar, 2017). Guru dan siswa kemudian dilibatkan secara aktif dalam
pembuatan pojok baca, mulai dari penataan ruang kelas, pembuatan rak sederhana, hingga
pengelompokan buku bacaan sesuai kategori. Setelah pojok baca selesai dibuat, dilakukan
pendampingan bagi guru dalam pengelolaan pojok baca, seperti penyusunan jadwal membaca,
pengaturan peminjaman buku, dan pelaksanaan kegiatan literasi di kelas.

R

A

Pada tahap evaluasi, diperoleh hasil bahwa siswa lebih antusias memanfaatkan pojok
baca. Siswa mulai terbiasa membaca sebelum pelajaran dimulai maupun pada saat waktu luang.
Sebagian siswa juga membawa buku dari rumah untuk dibaca di pojok baca. Guru melaporkan
adanya peningkatan minat baca serta partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi kelas setelah
memanfaatkan pojok baca. Selain itu, guru merasa lebih terbantu dengan adanya strategi
pengelolaan pojok baca sehingga fasilitas yang ada dapat digunakan secara berkelanjutan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan pembuatan pojok baca mampu
memberikan dampak positif terhadap peningkatan budaya literasi siswa di SD Negeri Bayung
Gede. Keterlibatan siswa sejak tahap awal membuat mereka memiliki rasa kepemilikan
terhadap pojok baca, sehingga lebih termotivasi untuk menggunakannya. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran partisipatif yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta
didik dalam setiap proses Pendidikan (Yulian et al., 2022).

Selain itu, pendampingan kepada guru terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas
mereka dalam mengelola kegiatan literasi. Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi
juga penggerak yang mampu menciptakan suasana belajar literat melalui kegiatan sederhana,
seperti membaca bersama, membuat resensi, dan diskusi buku. Hal ini mendukung pendapat
bahwa guru memiliki peran sentral dalam mengintegrasikan kegiatan literasi ke dalam
pembelajaran sehari-hari.

Keberadaan pojok baca sebagai sarana literasi juga menjadi solusi atas keterbatasan
fasilitas di sekolah pedesaan. Dengan memanfaatkan ruang kelas yang ada, pojok baca
menghadirkan akses bacaan yang dekat dan mudah dijangkau oleh siswa (Pratiwi et al., 2025).
Akses yang dekat inilah yang mendorong siswa lebih terbiasa membaca, sesuai dengan prinsip
bahwa semakin mudah akses terhadap bahan bacaan, semakin tinggi pula kemungkinan siswa
untuk membaca.
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Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan bukti bahwa inovasi sederhana
berupa pojok baca, jika dilaksanakan melalui pendampingan yang tepat, dapat meningkatkan
budaya literasi siswa secara signifikan. Lebih jauh, praktik baik ini dapat dijadikan model
pengembangan literasi di sekolah dasar lain, khususnya di daerah pedesaan dengan
keterbatasan sarana.

Pertama, perlu dilakukan penguatan peran guru sebagai penggerak literasi di sekolah.
Guru merupakan figur sentral yang berinteraksi langsung dengan siswa setiap hari (Esi et al.,
2016). Melalui peran dan keteladanannya, guru dapat menumbuhkan semangat membaca serta
mengintegrasikan kegiatan literasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, disarankan agar
sekolah bersama dinas pendidikan mengadakan pelatihan lanjutan atau pendampingan
berkelanjutan bagi guru terkait manajemen pojok baca, strategi membaca yang menarik, serta
model pembelajaran berbasis literasi. Pelatihan ini penting agar guru tidak hanya memahami
fungsi pojok baca secara fisik, tetapi juga mampu mengoptimalkannya sebagai media
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.

Kedua, pengelolaan dan pengembangan koleksi bahan bacaan di pojok baca perlu
mendapat perhatian serius (Chu et al., 2020). Pojok baca akan kehilangan daya tariknya apabila
koleksi buku tidak diperbarui secara berkala. Sekolah dapat melibatkan siswa dalam proses
pemilihan buku agar bahan bacaan sesuai dengan minat mereka. Selain itu, kerja sama dengan
pihak eksternal seperti perpustakaan daerah, penerbit lokal, dan donatur masyarakat dapat
menjadi solusi untuk memperluas koleksi tanpa membebani anggaran sekolah. Dengan variasi
bacaan yang menarik dan relevan, minat baca siswa akan terus tumbubh.

Ketiga, disarankan untuk membangun kolaborasi yang berkelanjutan dengan berbagai
pihak eksternal. Penguatan budaya literasi tidak bisa dilakukan oleh sekolah saja, melainkan
membutuhkan dukungan dari masyarakat sekitar, pemerintah desa, dan lembaga sosial
Pendidikan (Sukoharjo, 2019). Misalnya, pemerintah desa dapat berperan dalam membantu
penyediaan rak buku atau pengadaan bahan bacaan melalui program dana desa. Komunitas
literasi juga dapat diundang untuk mengadakan kegiatan seperti dongeng literasi, kelas baca
kreatif, atau lomba menulis sederhana. Kolaborasi ini akan memperluas dampak pengabdian
dan memastikan keberlanjutan program di masa mendatang.

Keempat, pojok baca perlu dikembangkan menjadi bagian dari program literasi
terintegrasi sekolah (Salsa & Agustin, 2025). Artinya, kegiatan literasi tidak hanya berhenti
pada penyediaan fasilitas membaca, tetapi harus menjadi budaya sekolah yang hidup. Pojok
baca dapat diintegrasikan dalam kegiatan rutin seperti membaca 15 menit sebelum belajar,
membuat jurnal membaca, lomba resensi, hingga kegiatan literasi tematik sesuai mata
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pelajaran. Integrasi ini akan menumbuhkan kesadaran bahwa membaca bukan hanya kegiatan
tambahan, melainkan bagian penting dari proses belajar sehari-hari.

Kelima, kegiatan pendampingan ini dapat dijadikan model praktik baik (best practice)
yang direplikasi di sekolah lain dengan kondisi serupa. Keberhasilan SD Negeri Bayung Gede
dalam mengembangkan pojok baca menunjukkan bahwa program literasi sederhana dapat
berjalan efektif apabila dilaksanakan secara partisipatif dan berkelanjutan. Dengan replikasi
model ini, sekolah-sekolah di daerah pedesaan lainnya dapat memperoleh inspirasi untuk
menciptakan lingkungan literasi yang kondusif meskipun dengan keterbatasan sumber daya.

Dengan demikian, diharapkan kegiatan pendampingan pojok baca tidak hanya berhenti
pada tahap pelaksanaan, tetapi terus berkembang menjadi gerakan literasi berkelanjutan yang
melibatkan seluruh komponen sekolah dan masyarakat. Upaya bersama ini akan berkontribusi
dalam menciptakan generasi pembelajar yang gemar membaca, berpikir kritis, dan memiliki
kesadaran literasi yang kuat sebagai bekal menghadapi tantangan pendidikan di masa depan.

KESIMPULAN
Kegiatan pendampingan pembuatan pojok baca di SD Negeri Bayung Gede telah

memberikan dampak positif dalam upaya menumbuhkan budaya literasi siswa. Melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, kegiatan ini berhasil menciptakan sarana
belajar yang ramah, menarik, dan mudah diakses oleh siswa. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan minat baca, keterlibatan siswa dalam memanfaatkan pojok baca, serta
kesadaran guru dalam mengintegrasikan pojok baca ke dalam pembelajaran. Dengan demikian,
pojok baca tidak hanya menjadi fasilitas tambahan, tetapi juga sebagai wadah yang efektif
dalam menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini.
Pernyataan Apresiasi

Saya mengucapkan terima kasih kepada Kepala Desa Bayung Gede, Kepala Sekolah SD
Negeri Bayung Gede, yang telah menerima menerima dan memberikan kami kesempatan
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